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XIII. KESIMPULAN DAN SARAN  

13.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian pustaka, wawancara, dan observasi 

selama PKIPP di PT Perusahaan Perkebunan Kalibendo 

Banyuwangi, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
a) PT Perusahaan Perkebunan Kalibendo Banyuwangi merupakan 

pabrik pengolahan biji kopi yang telah berdiri sejak tahun 1911 atau 

sejak zaman kolonial dan telah menjadi pemasok biji kopi hingga ke 

Eropa. 

b) PT Perusahaan Perkebunan Kalibendo Banyuwangi  terletak di 

lokasi yang cukup strategis yaitu  Dusun Kalibendo, Desa 

Kampunganyar, Kecamatan Glagah, Banyuwangi, Jawa Timur 

68454. 

c) Struktur organisasi dari perusahan ini adalah organisasi 

fungsional. 

d) Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan adalah biji kopi 

yang ditanam langsung dari perkebunan kalibendo sedangkan bahan 

pembantu yang digunakan adalah air. 

e) Sanitasi dilakukan secara teratur dan telah terbentuk jadwalnya  

f) Limbah yang dihasilkan dari perusahaan ini meliputi limbah cair 

dan limbah padat limbah cari akan diolah dengan melalui irigasi 

yang tersedia sedangkan sampah padat dijadikan sebagai bahan 

campuran kompos.  

g) Pengendalian mutu produk akhir PT Perusahaan Perkebunan 

Kalibendo telah mendapatkan sertifikasi uji citarasa pada 

laboratorium penguji Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

yang terletak di kota Jember. Dilakukan dengan metode cuptest 

didapatkan hasil kopi robusta dan kopi arabika memiliki Final Score 

82.50. Keterangan rasa dari kopi robusta adalah Caramelly, 

Basmatic Rice, Pandan Wangi, Flowery, Woody, Chocolaty, dan 

Rubbery, sedangkan untuk kopi arabika memiliki keterangan rasa 

Brown Sugar, Herbal, Grassy, Astringent, Greenish, dan Chocolaty.  

h) Proses produksi di PT Perusahaan Perkebunan Kalibendo terdiri 

atas pemisahan kulit dan biji kopi, pencucian dan fementasi, 
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pengeringan, pendinginan dan penggerbusan, sortasi, serta 

pengemasan 

 

13.2. Saran  

Perlu dilakukan peningkatan akan alat dan mesin yang 

digunakan dan memperhatikan kelayakan alat-alat dan mesin yang 

digunakan karena kebanyakan alat dan mesin yang digunakan sudah 

ada sejak lama. Selain itu mengenai kopi lanang dapat dicoba 

menggunakan alat bantu dalam pemilihan kopi lanang karena 

mengingat kopi lanang memiliki nilai jual yang tinggi dan 

diperlukan tenaaga kerja khusus yang berpengalaman dalam 

pemilihan biji kopi lanang.  
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